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ABSTRAK 
 Avicennia marina dan Bruguiera gymnhorriza merupakan salah satu tumbuhan 
yang mempunyai potensi sebagai antikanker. Penelitian sebelumnya mengatakan 
bahwa ekstrak daun Avicennia marina mempunyai efek sitotoksik pada lambung 
sedangkan ekstrak daun Bruguiera gymnhorriza memberikan efek sitotoksik yang 
moderat terhadap sel HepG2. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
golongan senyawa dan menguji aktivitas sitotoksisitas kulit batang mangrove 
Avicennia marina dan Bruguiera gymnhorriza terhadap sel kanker MCF7 dan 
T47D. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode MTT assay, 
sedangkan untuk penentuan senyawa diperoleh dengan proses ekstraksi, fraksinasi 
dan purifikasi. Identifikasi senyawa menggunakan NMR. Hasil menunjukkan 
bahwa ekstrak etanol tumbuhan mangrove api-api putih mengandung senyawa 
flavonoid, steroid, terpenoid, fenol, saponin dan tanin. Sedangkan ekstrak etanol 
mangrove tancang mengandung senyawa flavonoid, terpenoid, fenol, saponin dan 
tanin. Hasil purifikasi tanaman Avicennia marina di dapatkan senyawa yang 
kemungkinan berupa turunan triterpenoid yaitu lupeol. Uji sitotoksik 
menunjukkan bahwa kulit batang mangrove Avicennia marina terhadap sel T47D 
teraktif pada ekstrak etanol, fraksi semi polar dan polar dengan nilai masing-
masing (21,74 ; 5,26 dan 8,78 μg/mL) pada fraksi non polar bersifat moderat 
dengan nilai IC50 57,88 μg/ml. Sel MCF7 memberikan kategori moderat pada 
fraksi semi polar dan polar  pada Avicennia marina dengan masing-masing nilai 
(65,60 dan 51,84 μg/mL) sedangkan pada ekstrak etanol dan fraksi non polar tidak 
aktif terhadap sel MCF7 dengan nilai IC50 105,98 dan 169,48 μg/mL. Sedangkan 
hasil purifikasi Bruguiera gymnhorriza menghasilkan senyawa lupeol turunan 
terpenoid. Uji sitotoksik menunjukkan bahwa kulit batang mangrove tancang 
terhadap sel T47D pada ekstrak etanol, fraksi polar, semi polar dan non polar 
tidak aktif terhadap sel T47D begitu juga terhadap sel MCF7 yang tidak aktif. 
Dari penelitian ini belum dapat dikatakan senyawa marker yang murni. 
  
Kata kunci: Antikanker, Avicennia marina, Bruguiera gymnhorriza, uji sitotoksik, 




 Avicennia marina and Bruguiera gymnhorriza are plants that have potential as 
anticancer properties. Previous studies have suggested that Avicennia marina leaf 
extract has a cytotoxic effect on the stomach whereas Bruguiera gymnhorriza leaf 
extract has a moderate cytotoxic effect on HepG2 cells. The purpose of this study 
was to determine the class of compounds and test the cytotoxicity activity of 
mangrove stem bark Avicennia marina and Bruguiera gymnhorriza against cancer 
cells MCF7 and T47D. The cytotoxic activity of the extract and fraction was 
tested against MCF7 and T47D cells using the MTT assay method. The 
compound yield was obtained from the extraction, fractionation and purification 
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processes. Identification of compounds using NMR. The results showed that the 
ethanol extract of the Api-api putih mangrove plant contained flavonoids, steroids, 
terpenoids, phenols, saponins and tannins. While the ethanol extract of tancang 
mangrove contains flavonoids, terpenoids, phenols, saponins and tannins. The 
results of purification of Avicennia marina plants obtained compounds which are 
likely to be triterpenoid derivatives, namely lupeol. Cytotoxic test showed that 
mangrove stem bark Avicennia marina against T47D cells was active in ethanol 
extract, semi-polar and polar fractions with their respective values (21.74; 5.26 
and 8.78 μg / mL) in the non-polar fraction were moderate with IC50 value 57.88 
μg / ml. MCF7 cells gave a moderate category to the semi-polar and polar 
fractions in Avicennia marina with their respective values (65.60 and 51.84 μg / 
mL) while the ethanol extract and non-polar fraction were inactive against MCF7 
cells with an IC50 value of 105.98 and 169.48 μg / mL. Meanwhile, the 
purification results of Bruguiera gymnhorriza produced a lupeol compound 
derived from a terpenoid. Cytotoxic test showed that mangrove bark was 
susceptible to T47D cells in ethanol extract, polar, semi-polar and non-polar 
fractions were inactive against T47D cells as well as inactive MCF7 cells. From 
this research, it cannot be said that the marker compound is pure  
 
Kata kunci: Anticancer, Avicennia marina, Bruguiera gymnhorriza, cytotoxic test,  





Kanker merupakan suatu penyakit yang diakibatkan karena pertumbuhan yang 
tidak normal sel jaringan tubuh yang akan menjadi sel kanker (Kemenkes RI, 
2015). Indonesia dengan jumlah penduduk lebih dari 250 juta jiwa menjadi negara 
dengan jumlah terbesar ke-4 dari Tiongkok, India dan Amerika (Sudoyo, 2017). 
Terapi kanker yang sering digunakan dalam pengobatan kanker yaitu operasi, 
radioterapi, kemoterapi, imunoterapi, terapi gen, hemopoetik dan transpaltasi sel 
darah perifer. Saat ini, radioterapi merupakan metode yang paling umum dalam 
terapi kanker. Tetapi radioterapi dapat menyebabkan efek samping seperti 
penyakit kardiovaskular, katarak, rambut rontok, penurunan berat badan, 
kelelahan, diare, sembelit, nyeri, kesulitan menelan, gangguan tidur, anoreksia, 
mual, penurunan jumlah darah, dan muntah (Karahan, 2017). Produk alami 
merupakan sumber yang sangat berharga untuk penemuan dan pengembangan 
obat antikanker. Berbagai ekstrak, fraksi, campuran dan senyawa murni dari 
sumber tanaman obat dan organisme laut telah banyak ditemukan aktivitas 
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antiproliferatif dan sitotoksik yang ampuh terhadap jalur sel kanker (Bishayee, 
2017).  
Salah satu tumbuhan yang mempunyai potensi sebagai antikanker adalah 
mangrove api-api putih (Avicenia marina) dan tancang (Bruguiera gymnhorriza). 
Dari hasil isolasi Avicennia marina menghasilkan senyawa Luteolin yang dapat 
menginduksi garis sel kanker payudara dengan regulasi jalur p53 dan Bcl-2 
(Momtazi-Borojeni, Behbahani, & Sadeghi-Aliabadi, 2013). Daun mangrove api-
api putih dari hasil isolasi senyawa squalene mempunyai efektivitas sebagai 
antikanker pada lambung (Palaniyandi, Sivaji, Thiruganasambandam, Natarajan, 
& Hari, 2018). Isolasi ekstrak etanol buah Avicennia marina menghasilkan 
saponin triterpenoid yang mampu menunjukkan sitotoksisitas terhadap GSC-3 dan 
GSC-18 dengan nilai IC50 12,21 dan 5,53 µg/mL (Yang et al., 2018). Sedangkan 
pada ekstrak metanol tumbuhan Bruguiera gymnhorriza memberikan hasil IC50 
sebesar 77,29 µg/mL terhadap garis sel HepG2 (Reedy & Grace, 2016).  Efek 
sitotoksik ekstrak metanol Bruguiera gymnorrhiza menunjukkan aktivitas yang 
cukup aktif dengan nilai IC50 99 µg/ml terhadap sel MCF-7 (Reddy & Ratna 
Grace, 2016).  
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui potensi kulit batang mangrove 
tancang dan api-api putih sebagai agen antikanker serta mengetahui senyawa 
marker yang terkandung dalam Avicennia marina dan Bruguiera gymnhorriza. 
2. METODE 
2.1 Alat dan Bahan 
2.1.1 Alat  
Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: bejana 
maserasi, timbangan analitik, blenders, evaporators, vacuum, chambers, lampu 
UV 254 dan 366 nm, seperangkat KCV, seperangkat alat kromatrotom,  Laminar 
Air Flow, inkubator CO2, ), 
NMR
 (Bruker 400 spectrometers dan JEOL ECA 400), 
cytotoxic safety cabinet,  inkubator well plate 96, mikropipet, mikroskop dan ELISA 
reader. 
2.1.2 Bahan 
Simplisia kulit batang mangrove api-api putih (Avicennia marina) dan 
tancang (Bruguiera gymnhorriza) yang diperoleh dari pesisir pantai selatan 
Trenggalek, etanol 96%, H2SO4, HCl, FeCl3, asam asetat anhidrat, NaOH, aceton, 
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aquadest, etil asetat, metanol, heksan, plat KLT, silika gel (Silica gel with gypsum 
Merck 7749), silika gel (merck Sie-gel 60 GF254), silika gel impregnasi (merck 
kieselgel 60 GF254 0,2-0,5 mm), Silika gel 60 RP-18 F₂₅₄ (merck) Sel T47D dan 
MCF-7 yang diperoleh dari Laboratorium Biologi Farmasi Fakultas Farmasi 
Universitas Muhammadiyah Surakarta, media kultur, Phospate Buffered Saline, 
larutan MTT, SDS 10%, DMSO 100%. 
2.2 Prosedur penelitian 
2.2.1 Preparasi Bahan dan Ekstraksi 
Kulit batang api-api putih (Avicennia marina) dan kulit batang tancang 
(Bruguiera gymnhorriza) didapatkan dari Kabupaten Trenggalek di Jawa Timur. 
Kulit batang api-api putih (Avicennia marina) dan tancang (Bruguiera 
gymnhorriza) dipisahkan anatara kulit dan batangnya kemudian dikeringkan di 
bawah sinar matahari langsung. Simplisia diserbuk menggunakan alat penggiling. 
Ekstraksi menggunakan pelarut etanol 96% selama 24 jam dengan pengulangan 
sebanyak 3 kali maserasi selama proses maserasi dilakukan pengadukan. Hasil 
maserasi berupa ekstrak cair yang kemudian di evaporasi dengan alat evaporator 
sampai terbentuk ekstrak kental. Kemudian filtrat disaring dan dilakukan 
evaporasi dengan rotary evaporator sehingga diperoleh ekstrak kental.  
2.2.2 Uji Kualitatif Golongan Senyawa 
Uji Kualitatif golongan digunakan untuk mengetahui golongan senyawa 
secara kualitatif pada ekstrak adalah uji Mayer dan Wagner (alkaloid), uji 
salkowski (terpenoid), uji Asam Sulfat (flavonoid), uji Ferri klorida (fenol), uji 
buih (saponin), uji tannin, uji steroid dan uji Borntrager (antrakuinon) (Agrawal & 
Desai, 2015). 
2.2.3 Fraksinasi 
Fraksinasi menggunakan metode KCV. Sebanyak 30 gram ekstrak etanol 
api-api putih dan tancang dilarutkan dalam aceton dan ditambah dengan 20 gram 
silica impract. Fase gerak yang digunakan merupakan sistem gradien yaitu n-
heksan dan etil asetat (9,5:0,5); n-heksan: etil asetat (6:4) dan terakhir etanol 
(100%). Setiap fase gerak memiliki volume 150 mL dengan dua kali pengulangan 
pemisahan. Hasil dari pemisahan ditampung dalam wadah botol kaca dan 
divakum serta dicek profil pemisahan menggunakan fase gerak n-heksan: etil 
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asetat (7:3) hasil masing-masing fraksi diuapkan dan ditimbang bobotnya. 
2.2.4 Purifikasi 
Purifikasi dilakukan menggunakan Kromatografi Radial (Kromototron) 
dengan eluen yang sesuai. Dibuat lempeng kromatotron dengan melarutkan 50 g 
serbuk silica gel GF 60  dilarutkan kedalam 100 ml air dingin digojog kuat sampai 
terbentuk bubur, setelah itu dituang diatas lempeng kromatotron dan lempeng 
didiamkan mengering pada suhu ruangan. Setelah lempeng dinyatakan kering, 
lempeng diaktifkan dengan memanaskan pada oven dengan suhu 105
0
C selama 10 
menit. Lempeng dijenuhkan menggunakan n-Heksan sampai lempeng terbasahi 
semua dan n-heksan keluar dari kromatotron. Dimasukkan sampel sebanyak 300 
mg yang telah dilarutkan yang kemudian dialirkan melalui fase gerak dengan 
kecepatan yang rendah. Didiamkan hingga sampel terabsorbsi secara sempurna 
kedalam lempeng kromatotron. Kromatotron dialiri fase gerak dengan 
menggunakan pelarut Etil asetat : heksan (0,5:9,5) sebanyak 50 ml dilanjutkan 
dengan etil asetat : heksan (1:9) sebanyak 200 ml dan terakhir etil asetat : heksan 
(2:8) sebanyak 40 ml. Pemisahan diamati dengan lampu UV. Hasil elusi yg keluar 
ditampung dan dicek dengan kromatografi lapis tipis (KLT). Isolat yang telah 
didapatkan diuapkan pada suhu kamar, kemudian isolat ditimbang.  
2.2.5 Penentuan Stuktur Senyawa 
Isolat ditentukan struktur senyawa untuk mengetahui senyawa marker 
menggunakan instrumen Nuclear Magnetic Resonance (NMR). Isolat Avicennia 
marina dan Bruguiera gymnhorriza di analisa menggunakan JEOL 400 dengan 
pelarut aceton. 
2.2.4 Pengujian MTT assay 
Merujuk pada penelitian yang dilakukan oleh Mccauley dkk, (2013) maka 
dilakukan uji antikanker dengan metode MTT assay. Sel T47D dan MCF7 
diinkubasi semalam pada suhu 37°C. Sel T47D dan MCF7 sebanyak 100 μL 
dalam media dimasukkan pada well plat 96. Diinkubasi selama 1x24 jam pada 
inkubator CO2 dengan suhu 37
0
C. Media didalam well plat 96 dibuang kemudian 
ditambahkan dengan sumuran dalam konsentrasi sampel ekstrak, fraksi non polar, 
fraksi semi polar dan fraksi polar (200, 100, 50, 25 dan 12.5 μg/mL). Setelah 
inkubasi selama 24 jam ditambahkan reagen 3-(4,5-dimethylthiazol-2-yl)-2,5-
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diphenyltetrazolium bromide (MTT) kemudian plat sumuran diinkubasi dalam 
inkubator CO2 selama 4 jam pada suhu 37°C kemudain ditambahkan stopper 
sodium dodecyl sulfate (SDS) 10% sebanyak 100 μL, plate sumuran dibungkus 
dengan alumunium foil serta diinkubasi pada suhu kamar di tempat gelap selama 
24 jam. Pembacaan ELISA reader pada panjang gelombang 550 nm sehingga 
didapatkan absorbansi sampel yang dapat digunakan untuk menghitung IC50.  
2.2.5 Analisis Data 
Data yang diperoleh akan dilakukan analisis untuk mengetahui harga % sel 
hidup dan IC50 terhadap sel kanker T47D dan MCF7 secara in vitro dengan 
menggunakan metode MTT assay. Analisis data pada penelitian menggunakan 
kontrol positif doksorubisin dan kontrol negatif sel T47D dan MCF7 tanpa 
perlakuan.  
Hasil absorbansi dilihat dengan ELISA reader pada panjang gelombang 
antara 540-570 nm. Perhitungan % sel hidup sebagai berikut : 
            
                                           
                                 
       
Regresi linier antara log konsentrasi vs % sel hidup dibuat menggunakan 
Y = Bx + A, dengan Y angka probit dan X adalah log konsentrasi. Nilai probit 
50% sel hidup dimasukkan ke dalam persamaan hingga diperoleh nilai IC50. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Proses ekstraksi menggunakan metode maserasi dengan merendam sampel dan 
etanol 96%. Hasil ekstrak kental api-api putih berwarna hijau pekat dengan bobot 
122,59 g (rendemen 2,45 %) sedangakn ekstrak kental tancang berwarna coklat 
kemerahan dengan bobot 213,51 g. Digunakan etanol 96% sebagai pelarut untuk 
maserasi karena salah satu pilihan untuk mengekstraksi metabolit sekunder yang 
belum diketahui strukturnya yang digunakan untuk tujuan skrining firokimia. 
Hasil uji kualitatif ekstrak etanol Avicennia marina dan Bruguiera gymnhorriza 







Tabel. 1. Hasil uji kualitatif golongan senyawa mangrove Avicennia marina 
No. Kandungan Senyawa Hasil Uji Kesimpulan 
1 Alkaloid Tidak ada endapan - 
2 Flavonoid Berwarna orange + 
3 Steroid Warna kehijauan + 
4 Terpenoid Coklat kemerahan + 
5 Fenol Kehitaman + 
6 Saponin Berbuih + 
7 Tanin Hijau kegelapan + 
Hasil uji kualtitatif golongan ekstrak etanol Avicennia marina  
menunjukkan bahwa pelarut etanol dapat mengekstraksi berbagai macam senyawa 
dari kulit batang api-api putih seperti senyawa flavonoid, steroid, terpenoid, fenol, 
saponin dan tanin. Sedangkan pada senyawa alkaloid memberikan hasil uji tidak 
adanya endapan didalam uji sehingga dikatakan tidak adanya senyawa alkaloid. 
Tabel 2. Hasil uji kualitatif ekstrak etanol mangrove Bruguiera gymnhorriza 
No. Kandungan Senyawa Hasil Uji Kesimpulan 
1 Alkaloid Tidak ada endapan - 
2 Flavonoid Berwarna orange + 
3 Steroid Tidak berwarna - 
4 Terpenoid Berwarna merah + 
5 Fenol Warna kehitaman + 
6 Saponin Ada Buih + 
7 Tanin Hijau kegelapan + 
Hasil uji kualitatif dalam tabel 2 menjelaskan bahwa ekstrak etanol kulit 
batang mangrove Bruguiera gymnhorriza mengandung senyawa flavonoid yang 
ditunjukkan dengan larutan berubah warna menjadi orange pada hasil ujinya. 
Mangrove tancang mengandung terpenoid dengan terjadinya perubahan warna 
menjadi merah pada hasil akhir pengujian. Mangrove tancang mengandung 
senyawa fenol dengan hasil akhir pada pengujian menunjukkan larutan berwarna 
kehitaman. Mangrove tancang mengandung senyawa saponin yang ditunjukkan 
adanya buih setelah dilakukkannya pengocokan dan mangrove tancang 
mengandung senyawa tanin dengan hasil pengujian menunjukkan warna hijau 
kegelapan. Pada pengujian menggunakan larutan mayer dan wagner tidak 
menunjukkan adanya perubahan warna pada larutan tersebut sehingga mangrove 
tancang tidak mengandung senyawa alkaloid. Pada pengujian senyawa steroid 
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juga tidak memberikan perubahan warna dari ungu menjadi hijau kegelapan 
sehingga mangrove tancang tidak mengandung senyawa steroid.  
Setelah dilakukan penggolongan senyawa maka proses selanjutnya adalah 
fraksinasi. Fraksinasi adalah proses penyederhanaan atau pemisahan ekstrak kasar 
yang masih mempunyai molekul senyawa yang sangat kompleks berdasarkan 
tingkat polaritasnya (Saifudin, 2014). Hasil dari proses fraksinasi kulit batang api-
api putih pada fraksi non-polar, semi polar dan polar masing-masing didapatkan 
sekitar 8 gram, 10 gram dan 5 gram ekstrak. Hasil fraksinasi didapatkan berat 
untuk mangrove kulit batang tancang pada fraksi non-polar, semi polar dan polar 
masing-masing didapatkan sekitar 10 gram, 5,2 gram dan 6 gram 
Dari fraksi non-polar, semi polar dan polar dilakukan pengujian 
sitotoksisitas dengan menggunakan metode MTT assay. Dibutuhkan sebanyak 10 
mg sampel dari masing-masing ekstrak dan fraksi. Kemudian dari perlakuan MTT 
diukur nilai absorbansinya dengan ELISA reader pada panjang gelombang 550 
nm. Persentase sel hidup dihitung dari data absorbansi. Untuk melihat perbedaan 
antara sel T47D dan sel MCF 7 yang masih hidup dan yang telah mati dapat 
dilihat dalam Gambar 1. Sel kanker yang masih hidup mempunyai morfologi 
berbentuk lonjong dan bergerombol, sedangkan sel yang sudah mati berbentuk 












Gambar 1. Sel MCF7 dan T47D 
Keterangan:  A.) Sel MCF 7 yang masih hidup B.) Sel MCF 7 
A B C 
D E F 
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yang sudah mati bergerombol C.) Kristal formazen dalam sel MCF 7 D.) 
Sel T47D yang masih hidup E.) Sel T47D yang sudah mati F.) Kristal 
formazen sel T47D              : sel yang masih hidup             : sel yang telah 
mati              : kristal formazen 
Selanjutnya dibuat kurva hubungan % sel hidup versus log konsentrasi 
untuk menghitung nilai IC50 nya. Kategori sitotoksik berdasarkan National Cancer 
Intitute (Vijayarathna & Sasidharan, 2012; Çoruh & Özdoğan, 2017) : aktif (IC50 
< 30 μg/mL), moderat (IC50 30-100 μg/mL), tidak aktif (IC50 > 100 μg/mL). 
Semakin kecil nilai IC50 maka aktivitas antikanker semakin baik. Nilai uji IC50 
kulit batang mangrove Avicennia marina terhadap sel MCF 7 dan Sel T47D dapat 
dilihat dalam tabel 1.3.  
Tabel 3. Nilai IC50 sampel uji kulit batang mangrove api-api putih (Avicennia 
marina) terhadap Sel MCF7 dan Sel T47D 
   Sel MCF7 Sel T47D 
 Nilai IC50 
(μg/mL) 
Kategori Nilai IC50 
(μg/mL) 
Kategori 
Ekstrak Etanol 105,98 Tidak aktif 21,74 
 
Aktif 
Fraksi Non Polar 169,48 Tidak aktif 57,88 
 
Moderat 
Fraksi Semi Polar 65,60 
 
Moderat 5,26 Aktif 




6,018 Aktif 64,63 Moderat 
Pada tabel 3 menjelaskan bahwa hasil uji sitotoksitas pada kulit batang 
mangrove Avicennia marina terhadap sel MCF7 dan T47D adalah sebagai berikut 
untuk nilai IC50 pada sel MCF7 pada fraksi semi polar dan polar adalah 65,60 dan 
51,84 μg/mL sehingga masuk dalam kategori moderat. Sedangkan untuk esktrak 
dan fraksi non polar nilai IC50 nya 105,98 dan 169,48 μg/mL sehingga masuk 
dalam kategori tidak aktif. Hal tersebut berbeda dengan penelitian yang dilakukan 
oleh (Esau, Sagar, Bajic, & Kaur, 2015) ekstrak dari daun dan batang Avicennia 
marina menghambat pertumbuhan sel kanker payudara  MCF-7 dan menginduksi 
apoptosis pada konsentrasi ekstrak 200 µg/mL dengan menunjukkan peningkatan 
produksi ROS (Reactive Oxygen Species) dan MMP (Matrix metalloproteinases). 
Pada sel T47D nilai IC50 dari sampel ekstrak, fraksi semi polar dan fraksi polar 
masuk dengan kategori aktif dan nilai IC50 secara berturut-turut adalah sebagai 
10 
 
berikut 21,74 ; 5,26 ; 8,78 μg/mL. Kulit batang mangrove berupa ekstrak, fraksi 
semi polar dan fraksi polar memberikan efektivitas yang aktif terhadap sel T47D 
sama halnya dengan penelitian yang dilakukan (Palaniyandi et al., 2018) terhadap 
ekstrak daun mangrove Avicennia marina efektif terhadap sel kanker lambung.  
Tabel 4. Nilai IC50 sampel uji kulit batang mangrove tancang (Bruguiera 
gymnhorriza) terhadap Sel MCF7 dan Sel T47D 
 Sel MCF7 Sel T47D 
 Nilai IC50 
(μg/mL) 
Kategori Nilai IC50 
(μg/mL) 
Kategori 
Ekstrak Etanol ∞ Tidak 
aktif 
235,43 Tidak aktif 
Fraksi Non Polar ∞ Tidak 
aktif 
∞ Tidak aktif 
Fraksi Semi Polar ∞ Tidak 
aktif 
203,64 Tidak aktif 
Fraksi Polar ∞ Tidak 
aktif 




6,018 Aktif 64,63 Moderat 
Pada tabel 4 menejelaskan bahwa hasil dari IC50 pada masing-masing 
sampel kulit batang mangrove Bruguiera gymnhorriza terhadap sel MCF7 dan 
T47D disajikan dalam tabel. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai IC50 
pada sel MCF7 pada ekstrak etanol, fraksi non-polar, fraksi semi polar dan fraksi 
polar menunjukkan nilai IC50 13.013,32 ; 1.023,60 ; 3.536,17 ; 9.445,49 μg/mL 
sehingga mangrove tancang tidak aktif terhadap sel MCF7. Hal ini berbeda 
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Reddy et al, 2016)ekstrak metanol daun 
Bruguiera gymnhorriza bersifat moderat terhadap sel MCF7 dengan perolehan 
IC50 99 μg/ mL. Dari kontrol positif dengan menggunakan doxorubicin terhadap 
sel MCF7 nilai IC50 nya adalah 6,018 μg/mL yang dikategorikan aktif.  
Hasil dari IC50 pada sel T47D pada ekstrak etanol dan fraksi semi polar 
mangrove tancang menunjukkan nilai IC50 secara berurutan yaitu 235, 43 dan 
203,64 μg/mL yang masuk dalam  kategori tidak aktif. Pada fraksi non-polar dan 
polar mangrove tancang memberikan nilai 15.309,41 dan 18.729,01 μg/mL 
sehingga dikategorikan tidak aktif. Pada kontrol positif menggunakan doxorubicin 
nilai IC50 64,631 μg/mL yang dikategorikan moderat terhadap sel T47D. Pada 
penelitian yang dilakukan oleh (Reedy et al, 2016) menyatakan bahwa ekstrak 
metanol daun Bruguiera gymnhorriza memberikan efek yang moderat terhadap 
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sel HepG2 dengan nilai IC50 77,29 μg/mL. Jika dibandingkan dengan sel MCF7 
dan sel T47D efek sitotoksiknya lebih rendah dibandingkan dengan sel HepG2 
yang memberikan efek cukup aktif terhadap esktrak metanol Bruguiera 
gymnhorriza. 
Purifikasi senyawa dilakukan terhadap fraksi polar terhadap batang 
mangrove tancang dan api-api putih menggunakan alat kromatroton. Digunakan 
sebanyak 300 mg fraksi. Dari fraksi polar api-api putih diperoleh sebanyak 7 sub 
fraksi yang masing-masing dilihat pemisahannya dengan menggunakan UV 254 
dan 365 nm yang memberikan persamaan rf sehingga dari ketujuh sub fraksi dapat 
digabungkan dan di evaluasi kembali. Dari sub fraksi polar mangrove api-api 
putih memberikan satu titik noda pada evaluasi menggunakan UV 254 dan 365 
nm dan dengan penyemprotan menggunakan Ce(SO4)2 pekat. Hasil gabungan dari 
sub fraksi tersebut diperoleh isolat sebanyak 10 mg untuk api-api putih. Berikut 
hasil pembacaan NMR Bruguiera gymnhorriza  
 
Gambar 1. Hasil spektrum HNMR isolasi ekstrak kulit batang mangrove 
Bruguiera gymnhorriza 
Spektra senyawa lupeol mempunyai karakteristik sinyal proton olefinik 
yang berpasangan pada pergeseran 4,566 dan 4,707 yang ditujukan pada gambar 
1a. Selanjutnya pada spektra menunjukkan adanya gugus hydroxyl (proton 






Gambar 2. Spektrum HNMR Lupeol ekstrak hexana dari M. salicifolia 
(Teixeira et al., 2016) 
Sinyal proton yang dihasilkan isolat Bruguiera gymnhorriza mempunyai 
kemiripan peak dengan hasil penelitian lupeol dari M. Salicifolia (Teixeira et al., 
2016) terlihat adanya proton olefinik pada geseran kimia 4,0-5,0 ppm serta adanya 
gugus hydroxyl pada pergeseran antara 3,0-4,0 ppm gambar 2. 
 
Gambar 3. Spektrum C-NMR hasil isolasi Bruguiera gymnhorriza 
Pola sinyal karbon pada spektra C-NMR menunjukkan adanya 
penumpukan pada daerah dibawah pergeseran 55 ppm terlihat pada gambar 3a.  
Selain itu terdapat pergeseran C 79,037 ppm pada gambar 3b yang merupakan 
sinyal penanda dari C berikatan dengan OH. Pada spektrum C-NMR adanya dua 
sinyal yang muncul pada pergeseran daerah lebih dari 100 ppm (gambar 3c) yang 
a b c 
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mengindikasikan hanya ada satu ikatan rangkap dan tidak adanya sinyal untuk 
gugus C karbonil. 
Gambar 4. Spektrum C-NMR Lupeol ekstrak hexana dari M. 
salicifolia (Teixeira et al., 2016)  
Sinyal carbon yang dihasilkan isolat Bruguiera gymnhorriza mempunyai 
kemiripan peak dengan hasil penelitian lupeol dari M. Salicifolia (Teixeira et al., 
2016) terlihat adanya sinyal C yang berikatan dengan OH pada pergeseran 79 
ppm, serta adanya ikatan rangkap dan tidak adanya sinyal untuk gugus C karbonil 
pada daerah pergeseran lebih dari 100 ppm (gambar 4). 
Isolat Bruguiera gymnhorriza di ukur dalam frequensi 500 MHz 
menggunakan alat dengan merk JEOL serta pelarut Aceton-D6. 
 
Tabel 5. Tabel perbandingan 
1
H NMR isolat Bruguiera gymnhorriza 
dengan referensi 
δ H NMR Referensi 
(Teixeira et al., 2016) 









Hasil analisa H-NMR (tabel 5) isolat Bruguiera gymnhorriza  
menunjukkan adanya 7 buah metil yang terikat pada atom C yaitu pada 






























Pada C-NMR (tabel 6) dari isolat tancang terdapat 30 puncak atom yang 
menyusun 30 atom karbon. (Saratha & Pillai, 2011), (Gandagule & Duraiswamy, 
2018), (Rao et al, 2017). Berdasarkan perbandingan data dengan referensi maka 
dapat disimpulkan bahwa senyawa kulit batang mangrove Bruguiera gymnhorriza 







δ C NMR Referensi 
(Teixeira et al., 2016) 







































Gambar 5. Spektrum H-NMR hasil isolasi Avicennia marina 
Pola spektra senyawa lupeol mempunyai karakteristik yaitu pada daerah 
δH 4,63 dan 4,68 (gambar 5a) merupakan sinyal dari proton metilen yang terikat 
pada C yang menyebabkan kemunculan puncak singlet. Adanya sinyal 3,48 
(gambar 5b) merupakan proton metin yang terikat pada C yang mengikat -OH 
yang terkopling dengan dua proton tetangganya. Sinyal pada δH 2,39 (gambar 5c) 
merupakan sinyal dari suatu proton metin dari cincin alisiklik dari rangka 
triterpenoid. 
Gambar 6. Spektrum H-NMR (MUKTAR, 2018) 
Sinyal proton yang dimiliki oleh Avicennia marina mempunyai kemiripan 
dengan sinyal proton Mulberry Sycamore (MUKTAR, 2018) yang ditujukan pada 
gambar 6 adanya sinyal proton metilen yang terikat pada C yang menyebabkan 
kemunculan puncak singlet pada pergeseran 4,47 dan 4,48 ppm. Adanya proton 
metin dari cincin alisiklik pada pergeseran 2,26 ppm. 
a b c 
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Gambar 7. Spektrum CNMR hasil isolasi Avicennia marina 
Pada sinyal C-NMR terlihat adanya dua sinyal yang muncul pada daerah 
lebih dari 100 ppm yaitu 1099,32 dan 151,132 ppm yang ditujukan pada gambar 
7a yang mengindikasikan hanya ada satu ikatan rangkap. Selanjutya terdapat 
sinyal pada pergeseran 79,112 ppm (gambar 7b) yang merupakan sinyal khas dari 
C yang mengikat OH. 
 





Sinyal carbon yang dihasilkan isolat Avicennia marina mempunyai 
kemiripan peak dengan hasil penelitian lupeol dari Mulberry Sycamore 
(MUKTAR, 2018) terlihat adanya sinyal C yang berikatan dengan OH pada 
pergeseran 79 ppm, serta adanya ikatan rangkap dan tidak adanya sinyal untuk 
gugus C karbonil pada daerah pergeseran lebih dari 100 ppm (gambar 8). 
Isolat Avicennia marina di ukur dalam frequensi 500 MHz menggunakan 
alat dengan merk JEOL serta pelarut Aceton-D6. 
Tabel 7. 
1







Hasil analisa isolat Avicennia marina (tabel 7) telah terkonfirmasi 
(MUKTAR, 2018) dalam tabel perbandingan 
1
H-NMR juga terlihat tujuh sinyal 




C NMR isolat Avicennia marina 
δ H NMR 
(MUKTAR, 2018) 






1,66 1,66  
2,02 2,16 
δ C NMR Referensi 
(MUKTAR, 2018) 































Pola sinyal C-NMR menunjukkan jumlah karbon sebanyak 30 yang 
dibandingkan dengan referensi. Dari data dan perbandingan referensi isolat 
Avicennia marina merupakan senyawa golongan triterpenoid yaitu lupeol. 
Pada beberapa penelitian untuk senyawa lupeol menunjukkan 
sitotoksisitas yang lemah pada karsinoma paru manusia A549 dan melanoma 
murine B16-F10 dengan nilai ED50 30 μg/mL (You, 2003). Selain itu senyawa 
lupeol juga menghambat proliferasi sel kanker payudara MDA-MB-231 pada 
dosis tertentu (Piva, 2004). Dalam penelitian lain dalam isolat lupeol yang 
didapatkan dari buah-buahan lupeol mempunyai efektivitas terhadap sel MCF-7 
dengan nilai 40 μM/mL (Gunasekaran & Sankaran, 2017). Hasil penelitian lain 
menunjukkan bahwa lupeol menginduksi apoptosis serta siklus sel penangkapan 
dalam fase G0 / G1 sel MNNG / HOS dan MG-63 akan tetapi tergantung pada 
dosis yang dilakukan secara in vitro. Selanjutnya lupeol menurunkan 
pertumbuhan tumor yang tergantung pada dosis dan tidak memiliki efek 
signifikan pada fungsi hati dan ginjal. Senyawa lupeol dapat menyebabkan 
apoptosis serta penangkapan siklus sel osteosarcoma manusia melalui target 
fosfatidylinositol 3-kinase / AKT / mamalia dari jalur rapamycin (Liu et al., 2017) 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian ekstrak dan fraksi Avicennia 
marina dan Bruguiera gymnhorriza maka dapat diambil kesimpulan yaitu: 
Ekstrak etanol, fraksi semi polar dan polar kulit batang mangrove Avicennia 
marina memiliki efek sitotoksik aktif terhadap sel T47D sedangkan fraksi semi 
polar dan polar kulit batang mangrove Avicennia marina  memiliki efek sitotoksik 













ekstrak etanol, fraksi polar, semi polar dan non polar tidak aktif terhadap sel 
MCF7 dan sel T47D. Senyawa yang terkandung hasil dari isolasi kulit batang 
mangrove Bruguiera gymnhorriza adalah senyawa turunan triterpenoid yaitu 
lupeol. Senyawa yang terkandung hasil dari isolasi kulit batang mangrove 
Avicennia marina adalah senyawa turunan triterpenoid yaitu lupeol. 
Berdasarkan  hasil pembahasan penelitian maka terdapat saran untuk 
melakukan pengujian terhadap hasil isolasi senyawa marker Avicennia marina 
dan Bruguiera gymnhorriza terhadap sel MCF7 dan sel T47D .  
 
DAFTAR PUSTAKA 
Agrawal, V., & Desai, S. (2015). Centrifugally accelerated thin layer 
chromatography for isolation of marker compounds and bioactives. Journal 
of Pharmacognosy and Phytochemistry JPP, 145(36), 145–149. Retrieved 
from http://www.phytojournal.com/vol3Issue6/Issue_march_2015/3-6-
43.1.pdf 
Aung, T. N., Qu, Z., Kortschak, R. D., & Adelson, D. L. (2017). Understanding 
the effectiveness of natural compound mixtures in cancer through their 
molecular mode of action. International Journal of Molecular Sciences, 
18(3). 
Bishayee, A. (2017). Natural Products for Cancer Prevention and Therapy: 
Progress, Pitfalls and Promise. Proceedings, 1(10), 982. Retrieved from 
http://www.mdpi.com/2504-3900/1/10/982 
Esau, L., Sagar, S., Bajic, V., & Kaur, M. (2015). Autophagy Inhibition Enhances 
the Mitochondrial-Mediated Apoptosis Induced by Mangrove (Avicennia 
marina) Extract in Human Breast Cancer Cells. European Journal of 
Medicinal Plants, 5(3), 304–317. 
Han, L., Huang, X., Dahse, H.-M., Moellmann, U., Grabley, S., Lin, W., & 
Sattler, I. (2008). New Abietane Diterpenoids from the Mangrove Avicennia 
marina, 4, 432–437. 
Karahan, F. (2017). The potential benefits of medicinal and aromatic plants in 
cancer patients undergoing radiotherapy, (September). 
Mccauley, J., Zivanovic, A., Skropeta, D., Mccauley, J., Zivanovic, A. &, & 
Skropeta, D. (. (2013). Bioassays for anticancer activities Publication Details. 
Methods in molecular biology. Retrieved from 
http://ro.uow.edu.au/smhpapers/1396 
Mitra, S., & Dash, R. (2018). Natural Products for the Management and 
Prevention of Breast Cancer. Evidence-based Complementary and 
Alternative Medicine, 2018. 
MUKTAR, B;* BELLO, IA; SALLAU, M. (2018). Isolation , characterization 
and antimicrobial study of lupeol acetate from the root bark of Fig-Mulberry 
20 
 
Sycamore ( Ficus sycomorus LINN ) DOI : 
https://dx.doi.org/10.4314/jasem.v22i7.21. 
Momtazi-Borojeni, A. A., Behbahani, M., & Sadeghi-Aliabadi, H. (2013). 
Antiproliferative activity and apoptosis induction of crude extract and 
fractions of Avicennia marina. Iranian Journal of Basic Medical Sciences, 
16(11), 1203–1208. 
MUKTAR, B;* BELLO, IA; SALLAU, M. (2018). Isolation , characterization 
and antimicrobial study of lupeol acetate from the root bark of Fig-Mulberry 
Sycamore ( Ficus sycomorus LINN ) DOI : 
https://dx.doi.org/10.4314/jasem.v22i7.21. 
Mvv, R., & Battula, V. R. (2013). Chemical constituents of avicennia alba of 
krishna estuary. International Jornal of Bioassays, 1537–1540. 
Palaniyandi, T., Sivaji, A., Thiruganasambandam, R., Natarajan, S., & Hari, R. 
(2018). Avicennia alba mangrove derived squalene compound inhibited the 
MNNG induced gastric cancer in Albino rats. Journal of Herbs, Spices and 
Medicinal Plants, 24(3), 302–314. Taylor & Francis. Retrieved from 
https://doi.org/10.1080/10496475.2018.1474831 
Reddy, A., & Ratna Grace, J. (2016). Evaluation of in vitro Anticancer Activity of 
Selected Mangrove PLant Extracts Against MCF7 Cell Line. International 
Journal of Recent Scientific Research, 7(6), 12315–12318. 
Reedy, A. R. K., & Grace, J. R. (2016). Anticancer Activity of Methanolic 
Extracts of Selected Mangrove Plants. International Journal of 
Pharmaceutical Sciences and Research, 7(9), 3852–3856. 
Sisodiya, P. S. (2013). Plant Derived Anticancer Agents : a Review. International 
Journal of Research and Development in Pharmacy and Life Sciences, 2(2), 
293–308. 
Teixeira, A., Magalhães, C. G., Duarte, L. P., Mussel, N., Lucia, A., Gois, T., 
Shiozawa, L., et al. (2016). Lupeol and its esters : NMR , powder XRD data 
and in vitro evaluation of cancer cell growth, 1–10. 
Yang, X.-W., Dai, Z., Wang, B., Liu, Y.-P., Zhao, X.-D., & Luo, X.-D. (2018). 
Antitumor Triterpenoid Saponin from the Fruits of Avicennia marina. 
Natural Products and Bioprospecting, 8(5), 347–353. Springer Singapore. 
Retrieved from https://doi.org/10.1007/s13659-018-0167-9 
 
